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Abstrak
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran tematik dari adanya kurikulum 2013 adalah banyak diantara siswa yang mengalami kesulitan dalam menyerap pembelajaran dan guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran sehingga tidak ada sesuatu yang dapat membuat siswa tertarik dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa kurang dari rata-rata. Dengan menggunakan media diorama dapat dimanfaatkan untuk membantu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema ekosistem dengan menggunakan media diorama. Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain non equivalent control group design. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan media diorama dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian materi ekosistem dapat diajarkan dengan menggunakan media diorama. 
Kata Kunci: Pengaruh, media diorama, hasil belajar.
Abstract

one of the problems in teaching thematic learning of 2013 curriculum is there are many students who have difficulties in absorbing the teaching and the teachers do not use media in their teaching so there is not a thing attracts the students in teaching learning process that the learning outcomes achieved by the students are far from the standart. By using diorama media, it can be used to improve the students’ willingness and learning outcomes. The aim this study is to find out the students’ learning outcomes in ecosystem theme by using diorama media. The method used in this study is quasi experimental research, nonequivalent control group design. Data collected are analyzed by using quantitative analysis. The result shows that the use of diorama media can improve the students’ learning outcomes. Hence, ecosystem materials can be taught using diorama media.
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PENDAHULUAN 
Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi belajar dan mengajar dalam suatu kondisi tertentu yang melibatkan beberapa unsur, baik unsur ekstrinsik maupun unsur intrinsik yang melekat pada diri siswa, guru maupun lingkungan. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu guru perlu mengemas dan merancang pengalaman belajar yang mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. 

Selanjutnya guru harus mampu memilih bahan ajar yang tepat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran, namun bila dilihat pada kenyataannya, dalam proses pembelajaran khususnya pada tema ekosistem masih ditemukan banyak hambatan dan kendala. Hambatan dan kendala yang ditemukan disini bersumber dari keterbatasan kemampuan siswa dalam memahami komponen yang ada  pada ekosistem, selain itu juga dipengaruhi oleh terbatasnya kemampuan guru dalam mengajar siswa. Dalam kondisi nyatanya, masih ada guru yang banyak memberikan teori daripada melatih keterampilan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru biasanya memilih bahan ajar atau materi yang tidak disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan siswa, serta guru biasanya tidak menggunakan media dalam proses pembelajarannya sehingga tidak ada sesuatu yang dapat membuat siswa tertarik dalam melakukan proses pembelajaran. 
Masalah-masalah dalam pembelajaran yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa dalam komponen ekosistem.pembelajaran ekosistem dianggap sulit dipahami oleh siswa karena pelaksanaan pembelajaran dikelas masih monoton, guru belum berinovasi dalam pembelajaran, seperti penggunaan media dalam pembelajaran.

Nilai yang maksimal memerlukan adanya upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada. Upaya-upaya tersebut antara lain dengan memperbaiki kinerja guru dalam pembelajaran tema ekosistem, memberi inovasi-inovasi yang baru dalam proses pembelajaran. Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan media diorama. Media diorama merupakan sebuah pemandangan tiga dimensi mini yang bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya (Sudjana dan Rivai, 013:170), agar siswa tertarik dalam proses pembelajaran dikelas dan lebih memahami komponen yang ada di dalam ekosistem. Media diorama ini juga didukung dengan obyek-obyek yang tidak monoton, karena terdapat benda-benda tiga dimensi dalam ukuran mini, yaitu : hewan-hewanan, pohon-pohonan, dan lain-lain yang dikemas menjadi sebuah ekosistem. Hal-hal tersebut  dapat menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran dan siswa juga lebih memahami komponen ekosistem.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema ekosistem di SD. (2) mendeskripsikan respon siswa terhadap media diorama yang diberikan guru dalam pembelajaran tema ekosistem di SD.

Dalam penelitian ini juga dijelaskan tentang rangkuman kajian teoritik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, seperti pembelajaran tematik, hasil belajar, media dan diorama. 

Yang pertama yaitu pembelajaran tematik. Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan  mempelajari, dan perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses atau upaya menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan kemampuan minat dan bakat siswa secara optimal, sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  Di dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi belajar dan mengajar dalam suatu kondisi tertentu yang  melibatkan beberapa unsur, baik unsur ekstrinsik maupun unsur  intrinsik yang melekat pada diri siswa dan guru, termasuk lingkungan (Andi prastowo, 2013)

 Depdiknas (dalam Trianto, 2009:79) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Daryanto.2014:3). Jadi pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, akttif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.
Keuntungan pembelajaran tematik tersebut antara lain: siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu; siswa mampu mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama,pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas; siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain; guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan dapat dipersiapkan sekaligus.
Yang kedua yaitu hasil belajar. Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan ketercapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah, dalam asep 2012:1), dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa tahap. 
Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, Muhibbin Syah (2008:92). Sedangkan menurut Purwanto (2011:47) hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi, evaluasi yang dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Menurut Sudjana (2013:39) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.
Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, social ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikatnya perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.
Sedangkan Carrol (dalam Sudjana 2013:40) berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni: a) bakat belajar, b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, d) kualitas pengajaran, dan e) kemampuan individu.

Kedua faktor di atas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa. 
Yang ketiga adalah media. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerimapesan (Azhar Arsyad, 2011:3). Sedangkan menurut Criticos (dalam Daryanto, 2011:4) media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Heinich, Molenda, dan Russel (dalam Sanjaya, 2008:204) mengungkapkan bahwa media is a channel of communication. Derived from the Latin word for “between”, the terms refers “to anything that carries information between a surce and a receiver.
Sedangkan menurut Lesle J. Briggs dalam Sanjaya (2008:204) menyatakan bahwa media pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional content book, film, videotapes, etc. lebih jauh bring menyatakan media adalah alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik agar terjadi proses belajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar.

Setiap media mempunyai ciri-ciri yang berguna untuk menunjukkan mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru kurang efisien dalam melakukannya. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2006:12-14) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilalukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. Berikut ini tiga ciri-ciri dari media: (a)Ciri Fiksatif (Fixative Property). (b)Ciri Manipulatif (Manipulative Property). (c)Ciri Distributif (Distributive Property)

Sudjana (2010:2), manfaat media pengajaran dalam kegiatan belajar siswa adalah : (1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. (2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apabila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. (4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
Menurut Arsyad (2009:75) ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media antara lain: (a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. (b) Media dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. (c) Tepat untuk mendukung suatu isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, atau generalisasi. (d) Praktis, luwes, dan bertahan. (e) Guru terampil dalam menggunakannya. (f) Pengelompokan sasaran. (g) Mutu teknis.
Yang keempat adalah diorama. Menurut Sudjana dan Rivai (2013:170), diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya. Diorama biasanya terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objek-objek ditempatkan di pentas yang berlatar belakang lukisan yang disesuaikan dengan penyajian.
Sudjana dan Rivai (2010:206), menyatakan bahwa diorama merupakan sebuah model khusus yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana lingkungan tertentu, salah satu contohnya yaitu boneka, merupakan variasi bentuk model yang diperuntukkan bagi pertunjukan lakon-lakon dramatisasi. Penggunaan benda nyata (real life materials) di dalam proses belajar mengajar terutama bertujuan untuk memperkenalkan suatu unit pelajaran tertentu, proses kerja suatu obyek studi tertentu, atau bagian-bagian serta aspek-aspek lain yang dipergunakan.

Sedangkn Cecep kustandi dan bambang (2011:58) mendifinisikan bahwa diorama adalah gambaran kejadian baik yang mempunyai nilai sejarah atau tidak yang disajikan dalam bentuk mini atau kecil. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa diorama adalah pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil untuk memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena baik yang memiliki nilai sejarah maupun tidak.
Diorama sebagai media pengajaran terutama berguna untuk mata pelajaran ilmu bumi, ilmu hayat, sejarah bahkan dapat diusahakan juga untuk berbagai macam mata pelajaran. Sudjana (2013:170) 
Kelebihan media diorama yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar adalah dapat dibuat dari bahan yang murah dan mudah didapat, dapat dipakai berulang-ulang, dapat melukiskan bentuk dari keadaan sebenarnya, dapat memperlihatkan bagian dalam suatu yang dalam keadaan sebenarnya sulit dilihat. Menurut subana (dalam Yaashinta, 2013)
Sehingga dengan menggunakan media diorama ini siswa akan lebih memahami materi yang disampaikan dan siswa tidak bosan dengan pemblajaran di kelas.

Diorama bisa terdiri dari realita (jenis medium yang merupakan obyek nyata dan bisa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan alat bantu belajar, misalnya: koin, spesies, tumbuhan, binatang, mesin, batu alam, dan sebagainya). Model (benda-benda pengganti yang fungsinya ditujukan untuk menggantikan benda sebenarnya), dan latar belakang yang sesuai. Diorama bisa dilengkapi dengan tulisan maupun audio.

Bentuk diorama terdiri dari bagian depan yang berisikan pemandangan dengan realita dan model, latar belakang yang dibuat agar memberikan efek seperti nyata (dalam Yaashinta Ismilasari, 2013:25).

Karakteristik media ini adalah wujud dari pemandangan dan atau lingkungan serta isinya sama persis dengan bentuk kecilnya. Sehingga ketika sedang melihat lingkungan sawah misalnya, diorama harus memperhatikan detail pemandangan tersebut. Dalam pembuatannya, ada beberapa yang hendaknya diperhatikan yaitu tentang ukuran diorama yang disesuaikan dengan tempat yang digunakan serta siapa dan berapa banyak siswa yang akan melihatnya. Kemudian, bahan yang digunakan juga diperhatikan. Bahan yang digunakan tidak harus baru dan mahal, bahan bekas juga bisa digunakan dan akan menambah nilai plus pada diorama tersebut. Warna pun juga diperhatikan, tentunya warna yang digunakan disesuaikan dengan keadaan pemandangan dan atau lingkungan yang akan dibuat tiruannya (Ahmad Jalil: 2013).

Menurut Ahmad Jamil (2013:67), jenis diorama ada tiga, yaitu: (a) Diorama tertutup, yaitu diorama yang dibatasi oleh alas/dasar dengan dinding samping kanan, dinding belakang dan dinding samping kiri. Sedangkan bagian depannya dibatasi dengan kaca transparan/bening. Sehingga jenis diorama ini hanya bisa dilihat dari sisi depannya saja. (b) Diorama lipat, yaitu diorama yang dibuat dari lembaran kertas yang dapat membentuk tiga dinding yang menyatu atau suatu sudut ruangan, dimana antara dinding/ruangan samping kanan dengan samping kiri bisa dilipat (dibuka dan atau ditutup) sesuai dengan penggunaannya. (c) Diorama terbuka, yaitu diorama yang tidak dilengkapi oleh dinding batas pandangan seperti halnya kedua jenis sebelumnya. Diorama jenis ini karakteristiknya hampir sama dengan maket yaitu suatu penggambaran suatu objek di atas bidang datar
Cara membuat diorama tidak terlalu sulit. Yang harus dilakukan adalah: (a) Pilihlah tema yang sesuai. Tema yang  dipilih dapat bervariasi, tergantung pada ukuran yang diinginkan dan jumlah persediaan yang dimiliki. Sebuah tema yang sangat luas mungkin tidak dapat dicapai dalam kotak sepatu kecil, sementara tema yang sangat spesifik akan sulit untuk dicapai dalam bingkai besar. (b) Membuat rancangan diorama. Buat daftar ide untuk diorama yang ingin dibuat, lalu buatlah sketsa kasar diorama dari apa yang diinginkan. Pikirkan komposisi potongan, dan tata letak semua angka. (c) Pilih bingkai. Diorama yang lebih besar dapat dibuat dari peti kayu besar atau frame yang melekat pada sebuah kotak. Bingkai tersebut dapat dibuat dari kaca maupun mika transparan sehingga isi dari diorama dapat terlihat. (e) Membuat alas. Gunakan alas atau papan yang kuat sebagai penopang diorama yang akan dibuat, misalnya kayu, triplek atau duplek yang tebal. Semakin kuat alas yang digunakan maka akan semakin awet diorama tersebut. (f) Membangun tanah. Sebuah diorama yang realistis tidak gagal untuk mengakui penciptaan lapangan. Buat tanah yang sangat realistis dan bertekstur. Cobalah menempelkan pasir atau kerikil atau serbuk kayu di sepanjang bagian bawah frame untuk memberikan tampilan tanah diorama. Bisa juga dengan melukis atau mencetak foto dari rinciani tanah yang diinginkan jika sedang kekurangan waktu. (g) Membuat air. Jika membuat tampilan air dalam diorama, pertimbangkan untuk menggunakan kaca, plastik, cat, atau cat kuku. Untuk memberikan tampilan sebuah kolam kecil, menggunakan sepotong cermin set di bagian bawah diorama. Dengan kerikil kecil atau potongan rumput terpaku di sekitar tepi juga bisa menuangkan kolam biru atau hijau cat metalik kuku dan biarkan hingga kering di genangan air di bagian bawah frame. (h)Menambahkan detail. Tambahkan benda-benda di belakang dan dekat sisi diorama. Pada titik ini bisa menambahkan rincian item yang lebih besar seperti pohon, semak, rumput, batu-batuan, atau potongan furniture.
Jika ingin tampilan yang lebih menyenangkan, pertimbangkan untuk menggunakan patung-patung pohon dari mainan anak-anak set atau rumah boneka. Ini tersedia secara terpisah dari paket di beberapa toko mainan anak-anak, atau dapat diambil dari mainan set lengkap.
Pertimbangkan memotong gambar pohon dari foto dicetak atau kliping majalah. Anda dapat memotong sedikit tambahan kertas di bagian bawah pohon dan kemudian melipatnya ke belakang sehingga pohon kertas akan tetap tegak ketika diatur jauh dari sisi / belakang kotak.

Tambahkan patung-patung kecil atau model.  mungkin menempatkan mainan binatang kecil di seluruh bingkai. Pertimbangkan menggantung hal-hal seperti burung atau pesawat kecil dari bagian atas bingkai menggunakan pancing dan sedikit lem panas atau staples(Donagan dan Sachin, 2014).
METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,2011:72). Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya pengaruh dari penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa pada tema ekosistem jika dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media diorama.
Jenis penelitian eksperimen yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini berangkat dari teori dan mengarah pada data. Untuk mendapatkan data digunakan metode pengukuran atas semua data yang diperoleh dalam penelitian. Penelitian kualitatif lebih banyak dituntut menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2010:27)

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen quasi experimental design (eksperimen semu). Hal ini digunakan untuk melaksanakan penelitian yang dilakukan pada satu kelompok eksperimen dan satu kelompok control. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Secara umum Nonequivalent Control Group Design dirumuskan seperti di bawah ini:
Tabel 1. Rancangan penelitian
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Keterangan:
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 : Pretest (kelompok treatmen)
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 : posttest (kelompok treatmen)
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 : pretest (kelompok control)
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 : posttes (kelompok control)
X   : Perlakuan
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Ketintang I Surabaya. Untuk kelas kontrol dilakukan pada kelas V-A dan kelas eksperimen diterapkan di kelas V-B. Dalam penelitian ini mengambil sampel yaitu siswa kelas V-A  dengan jumlah 35 siswa dan V-B dengan jumlah 35 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa baik dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulis) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan) yang pada umunya digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa baik pada kognitif, afektif maupun psikomotor (Sudjana, 2006:35).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen soal tes yang berupa lembar tes soal dan angket. Tes yang diberikan ada dua yaitu pretest dan post test.
 Dalam pre test ini guru memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda, pre test ini diberikan sebelum siswa melakukan pembelajaran dan bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman atau pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Soal pre test yang digunakan yaitu tentang subtema komponen ekosistem. Siswa diminta untuk menyebutkan komponen ekosistem yang ada di lingkungan sekitarnya.

Soal post test yang digunakan yaitu tentang tema ekosistem, sama dengan soal yang diberika ketika pre test. Siswa diminta untuk menganalisis komponen ekosistem. Di sini siswa kelas V-B telah diberikan perlakuan atau treatment dengan penggunaan diorama untuk mengetahui pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa.
Dari tes hasil belajar yang digunakan, yaitu dengan menggunakan pre test dan post test, maka data yang diperoleh yaitu berupa hasil tes.
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunkan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194).

Lembar angket yang digunakan berupa angket berstruktur yang menyediakan beberapa jawaban sehingga siswa tinggal memilih jawaban yang sesuai. Lembar angket diberikan untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan media.

Angket berisi pernyataan terhadap penggunaan media. Dengan angket ini dapat diketahui sejauh mana ketertarikan siswa terhadap media diorama dalam  proses pembelajaran. Angket yang telah diberikan akan diolah datanya dengan skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Teknik yang digunakan dalam analisis data penelitian yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
Sebelum instrumen dijadikan alat pengumpulan data diperlukan uji instrumen terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas sesuai pendapat Arikunto (2010:211) bahwa “instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan  reliabel”. Uji validasi soal dilakukan di kelas V SDN Dukuh Kupang I Surabaya dengan jumlah sampel 35 siswa Perhitungan validitas menggunakan microsoft office excel dengan menggunakan rumus correl. Pengujian reliabilitas suatu instrumen adalah perlu untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah:

r11 
= 2 ( [image: image18.png]


 )

Keterangan:

r11
:  reliabilitas tes
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:  varians belahan pertama
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: varians belahan kedua
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: varian total 

(Purwanto, 2011:175)
Penelitian yang dilakukan memperoleh data berupa data kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil pre test dan post test yang telah dilakukan. Hasil dari pre test dan post test tersebut kemudian akan diuji dengan uji t, untuk mengetahui ada perbedaan awal dan akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang didapat siswa sebelum dan sesudah penggunaan media diorama. Akan tetapi, sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi pada data sampel. Untuk melakukan uji normalitas, digunakan rumus chi square atau chi-kuadrat. Rumus chi-kuadrat adalah:
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Keterangan :
   x2 =  nilai chi-kuadrat

f0
= frekuensi yang diperoleh

fh
= frekuensi yang diharapkan
(Winarsunu:2013:8)
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (dalam Arikunto, 2010:263-264). Adapun rumus uji homogenitas adalah sebagai berikut :
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(Winarsunu:2012:100)
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, selanjutnya adalah melakukan uji t (t-test). Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa.  Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan nonequivalent control group design, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus t-test sebagai berikut :
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Keterangan:

M
= nilai rata-rata hasil per kelompok

N
= banyaknya subyek

X
= deviasi setiap nilai [image: image29.png]


 dan [image: image31.png]



Y
= deviasi setiap nilai [image: image33.png]
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db
= ditentukan dengan [image: image37.png]Ny + Ny





(Arikunto, 2010:354)
 Setelah diperoleh hasil dari penghitungan menggunakan rumus tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Perbedaan antara hasil nilai pretest dan posttest dapat dikatakan signifikan jika thitung  ≥  ttabel. 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pngumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:142). Skala yang digunakan oleh peneliti dalam angket ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2011:93) dengan skala pengukuran tipe ini, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Angket dibuat dalam bentuk checklist. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan validasi perangkat yang akan digunakan kepada tim ahli. Validasi dilakukan terhadap media pembelajaran, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar kegiatan siswa  (LKS), soal pretes dan posttes dan angket respon siswa. 

Hasil dari penelitian dapat diketahui dari masing-masing perhitungan. Hasil penelitian sebagai berikut:

Pada uji validitas, data yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes
	No soal
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	0.17653824
	0.334
	Tidak Valid

	2
	0.17653824
	0.334
	Tidak Valid

	3
	-0.057210744
	0.334
	Tidak Valid

	4
	0.501922446
	0.334
	Valid

	5
	0.572049277
	0.334
	Valid

	6
	0.3606155
	0.334
	Valid

	7
	0.056307149
	0.334
	Tidak Valid

	8
	0.606433882
	0.334
	Valid

	9
	0.565095532
	0.334
	Valid

	10
	-0.191538916
	0.334
	Tidak Valid

	11
	0.555027608
	0.334
	Valid

	12
	0.386118132
	0.334
	Valid

	13
	0.768704355
	0.334
	Valid

	14
	0.600892098
	0.334
	Valid

	15
	0.024035684
	0.334
	Tidak Valid

	16
	-0.008043878
	0.334
	Tidak Valid

	17
	-0.128076762
	0.334
	Tidak Valid

	18
	0.259615058
	0.334
	Tidak Valid

	19
	-0.037926498
	0.334
	Tidak Valid

	20
	0.089631534
	0.334
	Tidak Valid

	21
	0.00223097
	0.334
	Tidak Valid

	22
	0.443963121
	0.334
	Valid

	23
	0.218076649
	0.334
	Tidak Valid

	24
	0.531477122
	0.334
	Valid

	25
	0.565095532
	0.334
	Valid

	26
	0.456677994
	0.334
	Valid

	27
	0.515202261
	0.334
	Valid

	28
	0.600131053
	0.334
	Valid

	29
	0.595247
	0.334
	Valid

	30
	0.335212
	0.334
	Valid

	31
	0.3398257
	0.334
	Valid

	32
	0.626902698
	0.334
	Valid

	33
	0.348285
	0.334
	Valid

	34
	-0.168249787
	0.334
	Tidak Valid

	35
	0.479530051
	0.334
	Valid

	36
	0.170130911
	0.334
	Tidak Valid

	37
	0.269947425
	0.334
	Tidak Valid

	38
	-0.29
	0.334
	Tidak Valid

	39
	0.05
	0.334
	Tidak Valid

	40
	0.12465231
	0.334
	Tidak Valid


Dari perhitungan validitas, jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka soal tersebut dikatakan “valid”, namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka soal tersebut “tidak valid. 
Dari uji coba yang dilakukan di SDN Dukuh Kupang Surabaya dengan sampel 36 maka jumlah soal yang valid berjumlah 21 butir soal. Berdasarkan validasi yang dilakukan peneliti, dari 40 butir soal yang  diujikan ada 19 butir soal yang tidak valid dan 21 soal yang valid dengan dilakukan perhitungan menggunakan rumus correl, dari 20 soal tersebut diambil 20 soal sebagai pretest dan posttest. Selain diujikan kepada siswa soal dan perangkat juga divalidasi kepada tim ahli. 
Kemudian dilakukan perhitungan reliabilitas menggunakan rumus persamaan flanagen dimana dari perhitungan reliabilitas diketahui rhitung = 1,495 yang kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% dengan batas penolakan sebesar 0,334. Dengan demikian intrumen yang digunakan dalam pretest dan posttest dapat dinyatakan signifikan atau reliabel. 
Dari data nilai siswa kelas V-A dan kelas V-B yang didapat dari pretest dan posttest, selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat pada masing-masing kelas.
Pada  Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol V-A, berdasarkan hasil di atas diperoleh [image: image39.png]


 = 10,09, dan dikonsultasikan dengan Chi-Kuadrat tabel, dengan d,b = 7 – 1 = 6 Bila taraf d,b 6 dan taraf kesalahan 5% maka Chi-Kuadrat tabel 12,6, Karena [image: image41.png]


hitung lebih kecil dari [image: image43.png]


tabel (10,09 < 12,6) maka distribusi pretest kelas kontrol  normal.
Pada  Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol V-A, berdasarkan hasil di perhitungan diperoleh [image: image45.png]


 = 11,80, dan dikonsultasikan dengan Chi-Kuadrat tabel, dengan d.b = 7 – 1 = 6. Bila taraf d.b 6 dan taraf kesalahan 5% maka Chi-Kuadrat tabel 12,6. Karena [image: image47.png]


hitung lebih `kecil dari [image: image49.png]


tabel (11,80 < 12,6) maka distribusi  post test kelas kontrol normal.

Pada  Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen  V-B, berdasarkan hasil di atas diperoleh [image: image51.png]


= 4,34, dan dikonsultasikan dengan Chi-Kuadrat tabel, dengan d.b 8 - 1 = 7. Bila d.b 7 dan taraf kesalahan 5% maka Chi-Kuadrat tabel 14,1. Karena Chi-Kuadrat  hitung lebih kecil dari Chi-Kuadrat tabel (4,34 < 14,1) maka distribusi pre test kelas eksperimen normal.

Pada  Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen  V-B, berdasarkan hasil di atas diperoleh [image: image53.png]


= 15,00, dan dikonsultasikan dengan Chi-Kuadrat tabel, dengan d.b 9– 1 = 8. Bila d.b 8 dan taraf kesalahan 5% maka Chi-Kuadrat tabel 15,5. Karena Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi-Kuadrat tabel (15,00 < 15,5) maka distribusi post test kelas eksperimen normal.
Dari uji normalitas yang dilakukan keempat data yang diolah dinyatakan distribusi normal karena [image: image55.png]


hitung lebih kecil dari [image: image57.png]


tabel. Dari perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti, pada kelas eksperimen diketatui fhitung  0,73  dan kelas kontrol fhitung  0,33, kemudian di padukan dengan ftabel 3, 98. Jika  fhitung lebih kecil dari ftabel ( 0,73<3,98 dan 0,33<3,98),  dan pada uji homogenitas menunjukan data tersebut homogen.
Tahap selanjutnya adalah perhitungan Uji homogenitas, uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.
Tabel 3. Uji homogenitas data

	Kelas
	N
	V pretest
	V postest
	F-hitung
	F-tabel
	Ket.

	eksperimen
	35
	140,92
	77,02
	0,73
	3,98
	homogen

	kontrol
	35
	182,85
	234,95
	0,33
	3,98
	homogen

	
	
	
	
	
	
	


Dari perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti, pada kelas eksperimen diketatui fhitung  0,73  dan kelas kontrol fhitung  0,33, kemudian di padukan dengan ftabel 3, 98. Jika  fhitung lebih kecil dari ftabel ( 0,73<3,98 dan 0,33<3,98),  maka data tersebut homogen.

Analisis data hasil tes dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema ekosistem dengan menggunakan media diorama dan hasil belajar siswa pada tema ekosistem tanpa menggunakan media diorama. Dalam hal ini peneliti menggunakan 2 kelas untuk dijadikan subjek penelitian, yaitu kelas V-A sebagai kelompok kontrol dan kelas V-B sebagai kelompok eksperimen.

Berikut hasil tes pre-test dan post-test kelas V-A dan kelas V-B yang kemudian dimasukkan ke dalam rumus t-Test.

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas V-A (Kelas Kontrol)

	NO 

responden
	PRE-TEST
(X1)
	POST-TEST
(X2)

	1
	45
	40

	2
	85
	90

	3
	80
	85

	4
	70
	70

	5
	80
	80

	6
	50
	75

	7
	65
	70

	8
	70
	90

	9
	65
	75

	10
	75
	75

	11
	65
	80

	12
	60
	65

	13
	80
	80

	14
	60
	75

	15
	90
	95

	16
	70
	75

	17
	50
	80

	18
	75
	90

	19
	80
	80

	20
	55
	60

	21
	75
	80

	22
	80
	40

	23
	55
	40

	24
	75
	80

	25
	80
	85

	26
	45
	65

	27
	80
	75

	28
	60
	65

	29
	90
	90

	30
	85
	90

	31
	85
	90

	32
	90
	100

	33
	55
	60

	34
	90
	100

	35
	80
	90


Tabel 5.Hasil Pre-test dan Post-tes Kelas V-B

(Kelas Eksperimen)

	NO

renponden
	PRE-TEST
(Y1)
	POST-TEST
(Y2)

	1
	55
	85

	2
	60
	90

	3
	70
	90

	4
	60
	70

	5
	75
	75

	6
	85
	90

	7
	55
	70

	8
	85
	80

	9
	85
	75

	10
	85
	85

	11
	70
	85

	12
	95
	100

	13
	75
	85

	14
	75
	75

	15
	45
	80

	16
	85
	80

	17
	65
	100

	18
	75
	95

	19
	75
	85

	20
	70
	90

	21
	75
	85

	22
	70
	80

	23
	70
	90

	24
	80
	90

	25
	75
	95

	26
	85
	90

	27
	85
	100

	28
	85
	85

	29
	50
	90

	30
	70
	85

	31
	70
	90

	32
	65
	60

	33
	90
	90

	34
	60
	85

	35
	55
	90


Dari data di atas dapat diketahui t = 2,678 dan d.b = 68 kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf 5% = 1,667. Dari hasil thitung menunjukkan 2,678 > 1,667. Jadi thitung lebih besar dari ttabel, ini berarti H0 ditolak yang berbunyi penggunaan media diorama tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema ekosistem kelas V di SDN Ketintang I Surabaya dan H1 diterima yang berbunyi penggunaan media diorama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema ekosistem kelas V di SDN Ketintang I Surabaya.

Skala yang digunakan oleh peneliti dalam angket ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2011:93) dengan skala pengukuran tipe ini, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Angket dibuat dalam bentuk checklist. Skala pada angket adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Skala Likert

	Jawaban
	Skor

	Sangat setuju
	4

	setuju
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1


Angket diberikan kepada kelas eksperimen (V-B) dengan jumlah 35 siswa. Berikut akan disajikan analisis dari angket respon siswa terhadap media diorama:
Tabel 7. Angket respon siswa terhadap media diorama

	KET.
	PERNYATAAN

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	SS
	27
	29
	20
	29
	21
	26
	21
	23
	23
	24

	S
	6
	6
	10
	4
	11
	9
	13
	10
	11
	8

	TS
	0
	0
	4
	2
	2
	0
	1
	1
	0
	2

	STS
	2
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1


Pada analisis pernyataan ke-1Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 128. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (128:140 x 100% = 91%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 134. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (123:140 x 100% = 96%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 119. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (119:140 x 100% = 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 132. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (132:140 x 100% = 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 122. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (122:140 x 100% = 87%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 131. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (131:140 x 100% = 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 125. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (109:140 x 100% = 89%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 125. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (125:140 x 100% = 89%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 126. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (126:140 x 100% = 90%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 4 x 35 = 140, jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 125. Jadi berdasarkan data itu maka tingkat persetujuan terhadap media diorama adalah (125:140 x 100% = 89%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju dengan adanya media diorama dalam pada pembelajaran  ekosistem.

Secara kontinum dapat digambarkan seperti berikut:



SST
     TS

S
 SS


35
      70

105
140





   127

Berdasarkan analisis angket diketahui bahwa 91% siswa menyukai pembelajaran ekosistem dengan menggunakan media diorama karena dengan media tersebut mereka lebih tertarik dan mudah dalam memahami materi pembelajaran pada tema ekosistem. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan skala angket yang menunjukan bahwa skor 127  berada diantara “setuju” dan “sangat setuju”dari skor total 140. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju media diorama digunakan dalam pembelajaran pada tema ekosistem di kelas V.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sdn ketintang I surabaya dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama pada pada tema ekosistem mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sehingga hipotesis yang telah dirumuskan berbunyi ha dapat diterima dan ho ditolak. Hal ini dibuktikan dengan hasil:
Hasil uji-t dengan menggunakan taraf signifikan 5%, db = 68 diperoleh thitung  2,678, jika dibandingkan dengan harga ttabel 1,667, maka thitung lebih besar dari ttabel (2,678>1,667). Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kelompok eksperimen yang menggunakan media diorama dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media diorama. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tema ekosistem.
Berdasarkan analisis angket diketahui bahwa 91% siswa menyukai pembelajaran ekosistem dengan menggunakan media diorama karena dengan media tersebut mereka lebih tertarik dan mudah dalam memahami materi pembelajaran pada tema ekosistem. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan skala angket yang menunjukan bahwa nilai 127 sudah berada diantara “setuju” dan “sangat setuju”dengan skor maksimum 140. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju media diorama digunakan dalam pembelajaran pada tema ekosistem di kelas V.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat dikemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini, yaitu:
Dengan menggunakan media diorama terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka hendaknya guru dalam proses pembelajaran menggunakan media tersebut untuk memudahkan dalam tercapainya tujuan pembelajaran.

Bagi siswa diharapkan untuk lebih aktif  dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diajarkan lebih mudah diterima dan hasil yang diperoleh sangat memuaskan.
Sebaiknya dalam proses pembelajaran deperlukan variasi media pembelajaran, hal tersebut bisa digunakan untuk membantu siswa dalam penerimaan materi yang diajarkan dan membantu kesulitan belajar yang dialami siswa.
Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai acuan atau perbandingan dalam menyelesaikan tugas akhir.
DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT.  Rineka Cipta.
Arsyad, Azhar. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

As’Ari, Hasim, dkk. 2014. “Diorama” (online) dalam http//diorama.html.Diakses 31 Januari 2015.

Darmadi, Hamid. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Daryanto. 2011. Media Pembelajaran. Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera.

Daryanto. 2014. Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013). Yogyakarta: Gava Media.

Donagan, Sachin. 2014. “How to Make Diorama” (online) dalam http//howtomakediorama%steps(with%pictures)-wikihow.htm. diakses 17 Desember  2014.

Ismilasari, Yaashinta. 2013. Penggunaan media diorama untuk peningkatan keterampilan menulis Karangan narasi pada siswa sekolah dasar. Skripsi tidak diterbitkan. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.

Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: Rajawali Pers.

Sadiman, Arief, dkk. 2010. Media Pendidikan (pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya). Jakarta: Rajawali Pers.

Sudjana, Nana. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 2013. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D). Bandung: Alfabeta.

Syah, Muhibbin. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Paktek. Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher.

Winarsunu. 2012. Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan. Malang: UMM Press 
1114
1123

